PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN GENERATIF
BERBASIS PENDEKATAN KONTEKSTUAL TERHADAP
HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK MATERI FLUIDA
DINAMIS KELAS XI SMAN 13 PADANG

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Persyaratan Untuk Memperoleh Gelar
Sarjana Pendidikan

Oleh

NURUL HASANAH PARNI
NIM. 18033051/2018

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
DEPARTEMEN FISIKA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2023



ABSTRAK

Nurul Hasanah Parni : Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Berbasis
Pendekatan Kontekstual Terhadap Hasil Belajar
Peserta Didik Materi Fluida Dinamis Kelas XI
SMAN 13 Padang

Permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran Fisika adalah peserta didik
kurang aktif. Aktivitas peserta didik hanya mendengarkan penjelasan pendidik,
sehingga tidak mampu mengembangbiakan pengetahuannya sendiri sehingga hasil
belajarnya rendah. Penerapan model pembelajaran berbasis pendekatan
kontekstual merupakan salah satu solusi yang secara teoritis dapat digunakan
untuk mengatasi permasalahan di atas. Oleh sebab itu dilakukan penelitian dengan
tujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran generatif berbasis
pendekatan kontekstual terhadap hasil belajar peserta didik materi fluida dinamis
kelas XI SMAN 13 Padang.

Jenis penelitian adalah eksperimen semu dengan Post-test Only Control
Design. Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta didik kelas XI MIPA
di SMAN 13 Padang tahun pelajaran 2022/2023. Teknik pengambilan sampel
menggunakan Purposive Sampling. Sampel pada penelitian yaitu kelas XI MIPA
1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 3 sebagai kelas kontrol. Instrumen
yang digunakan adalah lembaran berupa soal objektif. Analisis data menggunakan
uji hipotesis yaitu uji t pada taraf nyata 0.05

Hasil penelitian terdapat perbedaan signifikan antara hasil belajar peserta
didik pada kelas yang menerapkan model pembelajaran generatif dan kelas yang
menerapkan model pembelajaran PBL. Rata-rata hasil belajar peserta didik pada
kelas yang menerapkan model pembelajaran generatif adalah 73.14 kelas yang
menerapkan model pembelajaran PBL adalah 69.83. Berdasarkan uji hipotesis
diperoleh thiwng=9.70 dan tupe=1.995 pada tingkat signifikan alfa=0.05. Syarat Hy
ditolak adalah jika tigpe; < thitung. Nilai thinng berada dalam penolakan Ho,
sehingga H; diterima. Karena semua variabel dikontrol, kecuali model
pembelajaran sehingga dapat dikatakan bahwa penerapan model pembelajaran
generatif berbasis pendekatan kontekstual berpengaruh positif terhadap hasil
belajar peserta didik.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Generatif, Pendekatan Kontekstual, Hasil
Belajar
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah proses interaksi manusiawi antara pendidik dengan peserta
didik untuk mencapai tujuan pendidikan (Amirudin ef al., 2021). Pendidikan
berfungsi membantu peserta didik dalam pengembangan semua potensi,
kecakapan berdasarkan pribadinya kearah yang positif. Secara formal, pendidikan
diselenggarakan di sekolah. Sekolah tempat berlangsungnya pendidikan harus
diselenggarakan secara sistematis dan terarah dalam rangka mencapai fungsi dan
tujuan pendidikan. Proses pendidikan di sekolah melibatkan banyak faktor seperti,
pendidik, peserta didik, dan bahan atau materi. Penyelenggaraan pendidikan di
sekolah lebih dikenal dengan istilah proses pembelajaran (Sukmadinata, 2011).

Proses pembelajaran adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai
edukatif ini mewarnai interaksi yang terjadi antara pendidik dengan peserta didik
(Asrori, 2020). Proses pembelajaran berisi serangkaian peristiwa yang dirancang
dan disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya
proses belajar peserta didik. Hal ini didukung oleh Permendikbud Nomor 22
Tahun 2016 tentang standar proses pendidikan bahwa proses pembelajaran pada
satuan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan
perkembangan fisik secara psikologis siswa. Salah satu mata pelajaran dalam

proses pembelajaran adalah Fisika.



Fisika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam. Fisika pada
hakikatnya adalah kumpulan pengetahuan (produk), cara berpikir (sikap), dan
penyelidikan (proses). Fisika sebagai kumpulan pengetahuan dapat berupa fakta,
konsep, prinsip, hukum, teori, dan model. Fisika sebagai sikap yaitu pemikiran
orang dalam bertindak dan bersikap, sehingga pada akhirnya dapat melakukan
kegiatan-kegiatan ilmiah. Fisika sebagai proses yaitu pemahaman mengenai
bagaimana informasi ilmiah dalam fisika diperoleh, diuji, dan divalidasi
(Murdani, 2020). Oleh sebab itu, pembelajaran fisika yang terjadi harus mampu
mengubah paradigma dari feacher center menjadi student center sehingga akan
tercipta pembelajaran yang aktif sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 (Pratiwi,
2019).

Berdasarkan observasi di sekolah, pendidik menggunakan model
pembelajaran PBL dan metode ceramah, metode diskusi dalam proses
pembelajaran. Metode yang digunakan kurang menarik perhatian peserta didik
dalam proses pembelajaran sehingga menyebabkan hasil belajar peserta didik
rendah. Rendahnya hasil belajar disebabkan karena peserta didik cenderung
menghafal rumus tanpa memahami konsep Fisika yang dihadapi. Peserta didik
dalam proses pembelajaran kurang aktif baik dalam bertanya maupun memberikan
saran terhadap pelaksanaan pembelajaran. Kemampuan peserta didik
menghubungkan materi Fisika dengan kehidupan sehari-hari juga cukup rendah.
Aktivitas peserta didik hanya mendengarkan penjelasan pendidik, sehingga tidak
mampu mengembangbiakan pengetahuannya sendiri sehingga hasil belajarnya
rendah. Masalah ini terjadi karena peserta didik cenderung mengandalkan

pendidik sebagai sumber ilmunya. Rendahnya hasil belajar peserta didik dapat



dilihat dari nilai rata-rata Penilaian Akhir Semester (PAS) Genap Fisika Tahun
Ajaran 2021/2022 SMAN 13 Padang dengan nilai rata-rata 55,01. Nilai rata-rata
Penilaian Akhir Semester Genap Fisika Tahun Ajaran 2021/2022 SMAN 13
Padang dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1 . Nilai Rata-rata Penilaian Akhir Semester Genap Fisika Tahun Ajaran
2021/2022 SMAN 13 Padang

No. Kelas Nilai
1. X MIPA 1 55,57
2. X MIPA 2 52,07
3. X MIPA 3 55,51
4, X MIPA 4 56,25
5. X MIPA 5 52,44
6. X MIPA 6 60,90
7. X MIPA 7 52,35

Rata -rata 55,01

Sumber: Guru Fisika SMAN 13 Padang ; KKM: 80

Silabus Fisika kelas XI kurikulum 2013, materi pokok pelajaran Fisika yang
diajarkan cukup banyak, salah satunya adalah materi pokok Fluida Dinamis.
Sebagian besar peserta didik masih menganggap konsep fluida menjadi konsep
yang sulit dipahami. Hal ini disebabkan karena pembelajaran lebih cenderung
menekankan pada perumusan persamaan matematis, serta kurang melibatkan
peserta didik dalam berinteraksi langsung dengan fenomena nyata. Kesulitan
lainnya pada konsep Fluida Dinamis adalah peserta didik masih keliru ketika
memahami persamaan-persamaan pada Fluida Dinamis terutama persamaan
Bernoulli karena banyak rumus yang harus dihafal dan dipahami. Peserta didik
mengalami kesulitan dalam membangun pengetahuan karena pengetahuan lama
yang diterima tidak terjadi hubungan dengan pengetahuan baru sehingga

terhambatnya proses asimilasi pembangunan pengetahuan.



Permasalahan yang terjadi dikarenakan peserta didik belum mampu
membangun pengetahuannya sendiri. Peserta didik cenderung mengandalkan
pendidik sebagai sumber pengetahuannya. Oleh karena itu dibutuhkan model
pembelajaran yang tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut. Solusi yang
ditawarkan adalah dengan memilih dan menerapkan model pembelajaran yang
mampu mendorong keaktifan peserta didik dalam belajar dan peserta didik
mampu membangun pengetahuannya sendiri. Salah satu model yang cocok adalah
model pembelajaran Generatif. Model pembelajaran generatif merupakan model
pembelajaran yang memberikan kesempatan pada peserta didik untuk membangun
konsep baru secara mandiri dengan mengaktifkan pengetahuan yang dimilikinya.
Pengetahuan dibangun melalui proses asimilasi dan akomodasi. Proses asimilasi
dan akomodasi akan menghasilkan berbagai pengetahuan baru yang dimilki
peserta didik.

Pembelajaran generatif terdiri dari dua kata yaitu generatif dan pembelajaran.
Generatif adalah menghasilkan, sedangkan pembelajaran adalah pengetahuan. Jadi
pembelajaran generatif adalah suatu proses pembelajaran yang dapat
menghasilkan pengetahuan. Artinya pengetahuan itu tidak didapat dengan
sendirinya melainkan melalui usaha seseorang dengan menggunakan potensi yang
dimilikinya dan usaha kognitifnya karena pengetahuan bukanlah suatu fakta yang
tinggal ditemukan (Nurhayati et al., 2019). Model Pembelajaran Generatif adalah
model yang menekankan pada pengintegrasian pengetahuan baru dengan
pengetahuan yang telah dipelajari sebelumnya (Hamdani & Kurniati, 2012).

Model pembelajaran generatif merupakan model pembelajaran yang

membantu peserat didik mengelaborasi keterampilan berpikir untuk memperoleh



pemahaman rinci tentang topik tertentu (Akmam ef al., 2022). Model
pembelajaran generatif membantu peserta didik meningkatkan pemahaman
konseptual, pengembangan melalui asimilasi informasi dan ide, serta kemampuan
dalam memecahkan masalah. Pembelajaran generatif merupakan model
pembelajaran yang menekankan pada integrasi aktif antar materi atau pengetahuan
baru yang diperoleh dengan skema. Model pembelajaran generatif diharapkan
peserta didik menjadi lebih adaptif ketika menghadapi stimulus baru.
Pembelajaran Generatif juga menitikberatkan pada keterlibatan dan partisipasi
aktif peserta didik dalam proses pembelajaran sebagai tujuan utama dalam proses
pembelajaran melalui proses berpikir generatif (Akmam et al., 2018).

Model Pembelajaran Generatif merupakan model pembelajaran yang
membimbing peserta didik dalam mengeksplorasi pengetahuannya untuk
membentuk pengetahuan baru (Sugiana et al., 2017). Hal ini menunjukan peserta
didik tidak hanya menerima informasi secara pasif, namun terlibat aktif untuk
mengembangkan pengetahuannya sendiri sehingga berpengaruh terhadap hasil
belajar (Irwandani & Rofiah, 2015). Hal ini dibuktikan oleh penelitian yang
dilakukan oleh (Nurkhayani et al/., 2013) yang menyatakan bahwa model
pembelajaran generatif mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Suatu konsep mudah dipahami dan diingat oleh peserta didik jika dikaitkan
dengan kehidupan schari-hari. Salah satunya dengan memadukan model
pembelajaran generatif dengan pendekatan kontekstual. Pembelajaran di sekolah
tidak hanya terfokus pada pengetahuan teoritis saja, namun materi yang dipelajari
peserta didik juga dapat dikaitkan dengan kehidupan nyata. Salah satu cara untuk

menghubungkan materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata adalah dengan



pendekatan kontekstual. Kata kontekstual berasal dari kata konteks yang berarti
hubungan, konteks, suasana atau keadaan. Jadi, kontekstual berkaitan dengan
suasana (konteks). Pendekatan pembelajaran kontekstual diartikan sebagai
pembelajaran yang berkaitan dengan suasana tertentu (Hosnan, 2014). Pendekatan
Kontekstual dipilih karena lebih relevan digunakan untuk membantu peserta didik
memahami fisika, dengan pendekatan kontekstual peran pendidik adalah
fasilitator yang akan menghubungkan pengetahuan peserta didik dengan
kehidupannya (Yusdarina & Basri, 2020).

Pendekatan kontekstual merupakan pendekatan yang menekankan pada
keterlibatan penuh peserta didik dalam menemukan materi yang dipelajarinya dan
mengaitkannya dengan situasi kehidupan nyata, sehingga peserta didik terdorong
untuk mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan
kontekstual merupakan cara yang paling efektif bagi peserta didik untuk melihat
hubungan antara apa yang dipelajari dengan dunia nyata (Afriani, 2018). Dengan
menggunakan pendekatan kontekstual maka proses belajar mengajar akan lebih
bermakna. Proses pembelajaran akan berlangsung secara alamiah dalam bentuk
kegiatan peserta didik bekerja dan mengalami, bukan sekedar transfer
pengetahuan dari pendidik ke peserta didik. Peserta didik didorong untuk
mengerti apa makna belajar, apa manfaatnya dan bagaimana mencapainya. Peserta
didik sadar bahwa yang mereka pelajari itu berguna bagi hidupnya.

Model pembelajaran generatif berbasis pendekatan kontekstual ini dapat
membantu peserta didik dalam memahami setiap aspek pembelajaran yang
dituntut dalam kurikulum 2013 dimana peserta didik tidak hanya bisa dalam teori

saja akan tetapi bisa menerapkan materi yang terkait dalam kehidupan sehari-hari.



Penerapan model pembelajaran generatif berbasis pendekatan kontekstual ini
diharapkan peserta didik lebih memahami konsep-konsep fisika yang diberikan
dalam pembelajaran dan mengetahui kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari
sehingga meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan
hasil penelitian (Sembiring & Sirait, 2017) menyatakan bahwa penerapan model
pembelajaran generatif dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hasil
penelitian (Nyeneng et al., 2022) menyatakan bahwa melalui pendekatan
kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Peneliti meyakini
salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah pendidik
dan peserta didik sama-sama aktif dalam proses belajar mengajar yaitu dengan
adanya penerapan model pembelajaran generatif berbasis pendekatan kontekstual.
Oleh karena itu, peneliti mengangkat judul “Penerapan Model Pembelajaran
Generatif Berbasis Pendekatan Kontekstual Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik
Materi Fluida Dinamis Kelas XI SMAN 13 Padang”.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah terdapat beberapa masalah yang dapat di
identifikasi, antara lain:
1. Pembelajaran Fisika masih terpusat pada aktivitas pendidik.
2. Penggunaan pola pembelajaran yang kurang tepat dapat menimbulkan

kejenuhan dan ketidaktertarikan peserta didik terhadap pelajaran Fisika.
3. Peserta didik pasif selama proses pembelajaran
4. Hasil belajar peserta didik SMAN 13 Padang pada materi Fluida Dinamis

masih tergolong rendah.



C. Pembatasan Masalah
Untuk memfokuskan masalah dalam penelitian ini maka dibuat
pembatasan masalah sebagai berikut:
1. Hasil belajar yang diteliti yaitu hanya pada aspek pengetahuan.
2. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran generatif yang
dikembangkan oleh Akmam yang memiliki 6 sintaks yaitu tahap orientasi,
penyampaian konflik, pengungkapan, konstruk, aplikasi, dan refleksi

evaluasi.

D. Rumusan Masalah

Masalah dalam penelitian ini dirumuskan berdasarkan latar belakang masalah
yang telah dikemukakan. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu Apakah
terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Generatif berbasis pendekatan
kontekstual terhadap hasil belajar peserta didik materi Fluida Dinamis kelas XI

SMAN 13 Padang?

E. Tujuan Penelitian

Agar penelitian ini mempunyai sasaran yang jelas dan dapat diukur
ketercapaiannya maka ditetapkan tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
pengaruh penerapan model pembelajaran Generatif berbasis pendekatan
kontekstual terhadap hasil belajar peserta didik materi Fluida Dinamis kelas XI

SMAN 13 Padang.

F. Manfaat Penelitian
1. Bagi peneliti, sebagai modal dasar dalam pengembangan diri dalam bidang

penelitian dan pengalaman sebagai calon pendidik dan memenuhi syarat



untuk menyelesaikan sarjana kependidikan Fisika di Departemen Fisika
FMIPA UNP.

Bagi guru mata pelajaran Fisika di SMA, sebagai masukan untuk
menerapkan model pembelajaran generatif sebagai salah satu alternatif baru
dalam pembelajaran Fisika.

Bagi peserta didik, sebagai pengalaman belajar yang baru sehingga dapat
memotivasi peserta didik untuk lebih semangat dalam belajar Fisika dan hasil
belajar Fisika dapat lebih meningkat.

Peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi untuk penelitian lebih lanjut.



